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Abstrak 

Jika dilihat dari data yang penulis dapatkan dari Guru Pamong ternyata masih banyak peserta didik 

yang belum menguasai passing atas dan passing bawah dalam permainan bola voli. Padahal di 

dalam kelas tersebut terdapat 4 atlet bola voli SMP yang notabennya sudah banyak jam terbang. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan data pengamatan 

secara langsung terhap jalannya proses pembelajaran di kelas, dari data tersebut kemudian dianalisis 

melalui beberapa tahapan dalam siklus-siklus tahapan. Subjek penelitian hasil belajar passing atas 

dan passing bawah bola voli menggunakan cooperative learning dengan metode jigsaw adalah siswa 

kelas VIII H SMP Negeri 22 Semarang tahun pelajaran 2023/2024. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis kuantitatif dengan teknik deskriptif komparatif guna membandingkan 

hasil antar siklus, mulai dari pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Berdasarkan data hasil penelitian 

siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PJOK materi 

passing bawah bola voli melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw 

dapat meningkatkan efektifitas belajar peserta didik. dari 32 peserta didik yang aktivitasnya kurang 

baik pada prasiklus. Terbukti ada peningkatan presentase ketuntasan belajar 21,88% pada kegiatan 

pra siklus menjadi 43,75% pada siklus I dan meningkat menjadi 78,12%  pada akhir siklus II. 

 

Kata kunci: cooperative learning, metode jigsaw, passing atas dan passing bawah bola voli. 

 

Abstract 

If we look at the data that the author got from the Pamong Teacher, it turns out that there are still many 

students who have not mastered the top pass and bottom pass in the game of volleyball. In fact, in this class 

there are 4 junior high school volleyball athletes who actually have a lot of flying hours. This research is 

Classroom Action Research (PTK) which uses direct observation data regarding the course of the learning 

process in the classroom. This data is then analyzed through several stages in cycles. The research subjects 

on the results of learning upper passing and lower passing in volleyball using cooperative learning with the 

jigsaw method were students in class VIII H of SMP Negeri 22 Semarang for the 2023/2024 academic year. 

Data analysis in this research uses quantitative analysis with comparative descriptive techniques to compare 

results between cycles, starting from pre-cycle, cycle 1, and cycle 2. Based on data from research results 

from cycle I and cycle II that have been carried out, it can be concluded that PJOK learning is passing 

material. under volleyball through a cooperative learning model using the jigsaw method can increase 

students' learning effectiveness. of the 32 students whose activities were not good in the pre-cycle. It was 

proven that there was an increase in the percentage of learning completeness from 21.88% in pre-cycle 

activities to 43.75% in cycle I and increased to 78.12% at the end of cycle II. 
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PENDAHULUAN  

Persiapan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan dilakukan sejak dari masa 

pendidikan dasar, menengah, dan tinggi (Mishra et al., 2020). Salah satu cara untuk membina dan 

meningkatkan kemampuan manusia dalam berkarya adalah melalui kegiatan Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan Kesehatan (Mardotillah & Zein, 2017). Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

adalah pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kebugaran jasmani, pengembangan 

keterampilan motorik, memperbaiki perilaku hidup yang sehat dan aktif, mengajarkan sikap 

sportifitas, dan kecerdasan emosional melalui aktifitas fisik (Anisa Herdiyana, 2016). Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan lebih mengutamakan aktivitas gerak yang mempunyai tujuan 

(Tavakoli & Keshavarz, 2016). Melihat dari banyaknya bukti tentang manfaat Pendidikan Jasmani 

di sekolah maka sudah seharusnya Pendidikan Jasmani menjadi suatu prioritas pembelajaran di 

sekolah .(Jago et al., 2023) Salah Satu contoh pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan yaitu bola voli. 

Sebagai contoh kasus yang telah ditemui penulis, terdapat sebuah kelas yang beberapa siswa 

siswinya tergabung dalam team bola voli Sekolah. Akan tetapi, jika dilihat dari data yang penulis 

dapatkan dari Guru Pamong ternyata masih banyak peserta didik yang belum menguasai passing 

atas dan passing bawah dalam permainan bola voli. Padahal di dalam kelas tersebut terdapat 4 atlet 

bola voli SMP yang notabennya sudah banyak jam terbang. Selain itu, passing atas dan passing 

bawah merupakan dasar dari permainan bola voli. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan 

pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw dengan bantuan para atlet voli pada kelas 

tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam materi passing atas dan passing bawah menggunakan cooperative learning dengan metode 

jigsaw kelas VIII H SMP Negeri 22 Semarang tahun ajaran 2023/2024. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi sumber referensi bagi Guru Pendidikan Jasmani dalam melaksanakan proses 

pembelajaran serta dapat memberikan informasi secara ilmiah dan sebagai masukan kepada semua 

pihak terkait. 

 

METODE 

Penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk mengetahui jawaban 

dari permasalahan atau bahkan mendapatkan pengetahuan baru (Hidayat, 2019). Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan data pengamatan secara langsung 

terhap jalannya proses pembelajaran di kelas, serta menggunakan analisis kuantitatif dengan teknik 
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deskriptif komparatif guna membandingkan hasil antar siklus, mulai dari pra siklus, siklus 1, dan 

siklus 2. Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri 22 Semarang yang dilakukan selama 4 minggu 

terhitung dari tanggal 14 Februari sampai 04 Maret 2024. Teknik pengukuran pada penelitian ini 

menggunakan instrument tes yang sudah dirangkai sedemikian rupa oleh peneliti, sebagai berikut: 

No Indikator Perlu Perbaikan 

(1) 

Berkembang 

(2) 

Layak 

(3) 

Mahir 

(4) 

1. Passing 

Bawah 

- Tidak dapat 

mengenai 

bola  

- Lengan tidak 

mengayun 

sempurna 

- Posisi kaki 

tidak 

beraturan 

-Mengenai Bola 

-Posisi bola ke 

atas sedikit 

menyamping 

-Perkenaan bola 

di bagian semua 

tangan 

-Ayunan tangan 

dari bawah dan 

mengayun 

sejajar dengan 

dada 

-Posisi kaki 

tidak konsisten 

-Mengenai Bola 

-Posisi bola ke 

atas 

-Perkenaan bola 

di bagian dalam 

lengan 

-Posisi 

pandangan ke 

bola 

-Dada condong 

ke depan 

-Posisi kaki 

sejajar selebar 

bahu 

-Mengenai Bola 

-Posisi bola ke 

atas 

-Perkenaan bola 

di bagian dalam 

lengan 

-Posisi 

pandangan ke 

bola lebih fokus 

-Dada condong 

ke depan, lutut 

sedikit ditekuk 

-Posisi kaki 

sejajar selebar 

bahu 

2. Passing 

Atas 

-Kedua tangan 

tidak di atas 

kepala 

-Titik 

perkenaan bola 

tidak beraturan 

-gerakan lengan 

tidak ke atas 

-posisi kaki 

tidak beraturan 

-Kedua tangan 

di atas kepala 

- Titik kontak 

bola tidak tepat 

di atas kepala 

- gerakan lengan 

ke atas dan jari 

tidak dibuka 

lebar 

-posisi kaki 

tidak konsisten 

 

-Kedua tangan 

di atas kepala 

dengan jari-jari 

mengarah ke 

langit-langit 

-Titik kontak 

bola terjadi tepat 

di atas kepala, 

sejajar dengan 

dahi atau sedikit 

di depannya 

-Gerakan lengan 

ke atas 

-Kedua tangan di 

atas kepala 

dengan jari-jari 

mengarah ke 

langit-langit dan 

Kedua telapak 

tangan 

membentuk 

cangkang yang 

kokoh untuk 

menampung 

bola. 

-Titik kontak 
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-Jari-jari terbuka 

secara lebar 

-Posisi kaki 

sejajar selebar 

bahu 

-Posisi 

pandangan ke 

bola 

bola terjadi tepat 

di atas kepala, 

sejajar dengan 

dahi atau sedikit 

di depannya 

-Jari-jari terbuka 

secara lebar 

-Gerakkan 

lengan atas ke 

depan dan 

sedikit ke atas 

-Posisi kaki 

sejajar selebar 

bahu dan lutut 

sedikit ditekuk 

-Posisi 

pandangan ke 

bola lebih fokus 

 

 

Keterangan: 

Jika Semua indikator terpenuhi maka nilai yang didapat 4 

Jika indikator dalam aspek terpenuhi 3 maka nilai yang didapat 3 

Jika indikator dalam aspek terpenuhi 2 maka nilai yang didapat 2 

Jika indikator dalam aspek terpenuhi 1 maka nilai yang didapat 1 

Skor maksimal setiap nadalah 4 dan jumlah skor maksimal 8 

Penilaian skor keterampilan siswa yakni: 
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Tes keterampilan dalam penelitian ini merupakan tes praktik kinerja sesuai dengan tes yang 

diberikan pada saat pretest yakni melakukan passing individu selama 1 menit. 

HASIL 

Penelitian ini merupakan pembelajaran materi passing atas dan passing bawah bola voli dengan 

tujuan meningkatkan belajar dan keterampilan siswa menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning dengan metode jigsaw pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 22 Semarang 

tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pra siklus, peneliti dan guru bermaksud untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan passing atas dan passing bawah bola voli. 

Pada siklus I dan siklus II siswa di bentuk kelompok dengan masing-masing kelompok 

beranggotakan 8 peserta didik per kelompok. Penilaan aspek afektif siswa diambil dari sikap siswa 

selama proses pembelajaran dan pada penilaian aspek psikomotorik siswa diambil melalui tes unjuk 

kerja dalam melakukan passing atas dan passing bawah secara individu selama 1 menit. Adapun 

hasil dari masing-masing siklus sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Data hasil belajar passing atas dan passing bawah pra siklus peserta didik 

 

No Nilai Frekuensi Prosentase 

1. 80-100 7 21,88% 

2. 0-79 25 78,12% 

 Jumlah 32 100% 

 

Hasil tes awal passing atas dan passing bawah bola voli yang diperoleh siswa kelas VIII H 

SMP Negeri 22 Semarang dengan total siswa keseluruhan 32 siswa, hanya 7 siswa atau 21,88% 

yang tuntas dengan mencapai nilai minimal 80, dan 25 siswa atau 78,12% lainnya tidak tuntas. 

Berdasarkan hasil pengamatan hasil yang diperoleh pada akhir kegiatan belum optimal, passing atas 

dan passing bawah belum dapat dilakukan dengan tepat. Sebagian besar siswa masih bingung dan 

minta penjelasan berulang-ulang dari guru maupun teman. 

 

Tabel 2. Data hasil belajar passing atas dan passing bawah siklus 1 peserta didik 

 

No Nilai Frekuensi Prosentase 

1. 80-100 14 43,75% 

2. 0-79 18 56,25% 

 Jumlah 32 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII H SMP Negeri 22 

Semarang pada siklus I mengalami peningkatan yaitu sebanyak 14 siswa atau 43.75% tuntas dan 

sebanyak 18 siswa atau 56.25% belum tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa 

penilaian aktivitas keseluruhan siswa kelas VIII H SMP Negeri 22 Semarang dalam mengikuti 

proses pembelajaran passing atas dan passing bawah bola voli menggunakan model cooperative 

learning dengan metode jigsaw, siswa terlihat lebih antusias dan aktif pada saat mengikuti proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat dibanding dengan data pra siklus. 

 

Tabel 3. Data hasil belajar passing atas dan passing bawah siklus 2 peserta didik 

 

No Nilai Frekuensi Prosentase 

1. 80-100 25 78,12% 
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2. 0-79 7 21,88% 

 Jumlah 32 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar passing bawah bola voli dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 22 Semarang 

pada Siklus II sebanyak 25 peserta didik atau 78,12% tuntas KKM dan 7 peserta didik atau 21,88% 

tidak tuntas KKM. Hasil tes praktik unjuk kerja pada Siklus II menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 

 

Tabel 4. Data hasil belajar passing atas dan passing bawah tiap siklus 

 

No. Siklus Tun tas Tidak  Tuntas 

  Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 

1. Pra Siklus 7 21,88% 25 78,12% 

2. Siklus 1 14 43,75% 18 56,25% 

3. Siklus 2 25 78,12% 7 21,88% 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning dengan metode jigsaw dapat meningkatkan keterampilan passing atas dan 

passing bawah bola voli peserta didik. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw dapat 

meningkatkan keterampilan passing bawah permainan bola voli dapat terbukti. Disamping itu 

penggunaan model pembelajaran cooperative learning juga dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik. 

PEMBAHASAN 

Prestasi belajar peserta didik dalam materi pembelajaran passing atas dan passing bawah bola voli 

dengan model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw  memiliki pengaruh yang 

sangat bagus dalam meningkatkan prestasi dan keterampilan peserta didik. Keterampilan passing 

atas dan passing bawah peserta didik mulai mengalami perubahan pada siklus I, peserta didik mulai 

menunjukkan adanya peningkatan pada teknik pemanasan, perhatian peserta didik lebih baik. 

Pernyataan ini didukung dengan pemahaman dan praktek dalam passing atas dan passing bawah 

yang lebih baik, ada sebanyak 14 peserta didik tuntas KKM. Pada siklus II kesiapan dalam kegiatan 

pembelajaran meningkat, 25 peserta didik sudah mampu melakukan passing atas dan passing bawah 

dengan baik, namun masih terjadi beberapa peserta didik yang belum mampu melakukan passing 

atas dan passing bawah dengan teknik yang benar, sehingga masih ada beberapa siswa yang tidak 

tuntas KKM. 

Berdasarkan hasil akhir penelitian yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus pada 

pembelajaran PJOK materi passing atas dan passing bawah bola voli melalui model pembelajaran 

cooperative learning dengan metode jigsaw dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw dapat meningkatkan 

keterampilan passing atas dan passing bawah bola voli siswa kelas VIII H SMP Negeri 22 

Semarang tahun ajaran 2023/2024. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran, khususnya dalam pelajaran passing atas dan passing bawah bola voli, diantaranya 

strategi pembelajaran yang tepat untuk memicu keaktifan gerak peserta didik. Perubahan model dan 

keterampilan dalam kegiatan mengajar meliputi tiga aspek: pertama adalah perubahan gaya 

mengajar, kedua adalah penggunaan media dan bahan ajar, dan yang ketiga adalah perubahan 

interaksi guru terhadap siswa. Keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari cara guru merancang 

kegiatan pembelajaran, berinteraksi dengan siswa, menganalisis tingkah laku peserta didik, dan 

terjadinya perubahan perilaku peserta didik. Keberhasilan dari penelitian ini juga menunjukkan 
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bahwa siswa semakin antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran olahraga bola voli, 

munculnya rasa kerjasama dengan teman sejawat, dan siswa mampu memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

 

Pembelajaran melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan teman sejawat sebagai tutor dimana 

pembelajaran mengarah pada permainan sesungguhnya (Jiang et al., 2023). Melalui model 

pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw membiasakan peserta didik dalam 

bekerjasama tim, peserta didik lebih memahami bahasa penjelasan dari teman sebaya, dan peserta 

didik dapat merasakan perbedaan perkenaan bola pada tangan (Erikson et al., 2023). Terbukti 

melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw dapat meningkatkan 

keterampilan passing atas dan passing bawah peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran PJOK materi passing bawah bola voli melalui model pembelajaran cooperative 

learning dengan metode jigsaw dapat meningkatkan efektifitas belajar peserta didik dan 

keterampilan passing atas dan passing bawah pada permainan bola voli peserta didik kelas VIII H 

SMP Negeri 22 Semarang. Hal ini dibuktikan dari aktivitas belajar passing atas dan passing bawah 

siswa kelas VIII H SMP Negeri 22 Semarang tahun ajaran 2023/2024, dari 32 peserta didik yang 

aktivitasnya kurang baik pada prasiklus. Terbukti ada peningkatan presentase ketuntasan belajar 

21,88% pada kegiatan pra siklus menjadi 43,75% pada siklus I dan meningkat menjadi 78,12%  

pada akhir siklus II.  

Meningkatnya hasil belajar siswa tentu merupakan suatu hal yang berdampak positif 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik terlihat aktif, 

memperhatikan saat guru menyampaikan materi, peserta didik aktif dalam melakukan tugas LKPD 

dan mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Jadi dapat disimpulkan bahwa capaian hasil 

belajar peserta didik meningkat dalam mengikuti pembelajaran passing atas dan passing bawah bola 

voli melalui model pembelajaran cooperative learning dengan metode jigsaw. 
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